Optimasi Pengolahan Limbah Cair Industri Percetakan Kaos Remaja Masa Kini by Hutomo, Edwin J.
1 
 
OPTIMASI PENGOLAHAN LIMBAH CAIR INDUSTRI 
PERCETAKAN KAOS REMAJA MASA KINI 
 
Edwin Joyo Hutomo 
Binus Entrepreneurship Center, Bina Nusantara University 
Edwin.hutomo@binus.ac.id 
 
ABSTRAK 
Limbah dari kegiatan industri sering menjadi masalah bagi lingkungan. Limbah 
dari industri percetakkan yaitu berupa limbah cair yang merupakan oksida logam, 
mengandung berbagai komponen logam maupun warna, dan berbahaya bagi 
lingkungan. Komponen berbahaya yang terkandung dalam limbah cair 
percetakkan antara lain bahan minyak, bahan warna, kadar BOD, COD, TDS, 
Timbal, dan lain sebagainya. Penelitian ini dilakukan untuk mengurangi gradasi 
bahan pewarna dan komposisi kandungan limbah cair industri percetakan, 
sehingga dapat diterima oleh lingkungan. Dalam penelitian ini, batasan analisis 
yang dilakukan adalah TDS, pH, Suhu dan pemisahan warna. Untuk memisahkan 
limbah dilakukan dengan proses kimia dengan penambahan koagulan / flokulan 
dalam proses flokulasi dan proses fisika yaitu dengan metode filter kolom. Pada 
proses kimia, optimasi penggunaan koagulan/flokulan dilakukan dengan metode 
jar test dengan tiga variasi koagulan/flokulan ( Tawas, PAC dan TCCA ) dengan 
lima variasi konsentrasi yaitu : 3gr/L, 4 gr/L, 5gr/L, 6gr/L, 7gr/L, dan 8gr/L 
.Sampel limbah adalah air cucian plat alat percetakan yang kental dan sangat 
pekat, sehingga dilakukan pengenceran 1 : 50 sebelum melakukan penelitian. 
Setiap uji proses flokulasi dan koagulasi dilakukan dalam waktu 5 menit untuk 
mendapatkan kondisi optimum dari jenis dan konsentrasi kadar koagulan / flokulan 
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yang digunakan.Hasil percobaan dengan metode jar testmenunjukkan bahwa jenis 
koagulan yang optimum digunakan adalah Tawas dengan kadar penggunaan 3 
gram / L pada pH 5, suhu 29’C dan besar TDS adalah 1330 pH 5,5. Kemudian, 
hasil ini dilakukan uji pada unit flokulasi dengan volume tanki 50 L dengan dua 
variabel konsentrasi flokulan yaitu 150 gram, selama 24 jam diperoleh TDS filtrat 
flokulator 1230 ppm, tube filter 1160 ppm dan Sand filter 962 ppm. Dan effluent 
produk gravity sand filter mempunyai karakteristik pH : 5, BOD : 27,7; COD : 64,2 
dan TSS : 9 sehingga sudah layak dibuang ke badan lingkungan 
Kata kunci : limbah, koagulan tawas,tube filter, sand filter. 
 
1. PENDAHULUAN 
Limbah merupakan hasil dari suatu kegiatan proses produksi yang 
mengandung bahan berbahaya dan beracun (B3) karena memiliki sifat toxicity, 
flammability, reactivity, dan corrosivity serta konsentrasi atau jumlahnya yang baik 
secara langsung maupun tidak langsung dapat merusak, mencemari lingkungan, dan 
membahayakan bagi kesehatan manusia. Salah satu contoh industri yaitu industri 
percetakkan yang menghasilkan limbah yaitu berupa limbah cair. Masalah 
pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh limbah cair industri percetakan 
merupakan dampak negatif dari berkembangnya sektor industri. Limbah cair 
industri percetakan merupakan salah satu limbah yang sulit terurai di lingkungan 
sehingga memerlukan penanganan khusus. 
Bahan pencemar yang berasal dari industri percetakan dapat meresap ke 
dalam tanah dan berpengaruh terhadap air dalam tanah tersebut. Hal ini akan 
mempengaruhi kegunaan air tanah karena adanya racun yang disebabkan oleh 
limbah cair tersebut.  Sehingga kandungan air limbah yang dibuang harus  
lingkungan. Baku Mutu Air Limbah merupakan kondisi standar atau kadar dari 
limbah yang dihasilkan sehingga aman untuk dibuang ke lingkungan. 
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Beberapa komponen berbahaya yang terdapat pada limbah cair industri 
percetakan antara lain seperti bahan minyak, kadar BOD, COD, TSS, beberapa 
logam seperti 
Timbal,Cadmium, Selenium, dan lain sebagainya serta zat warna yang 
mempunyai efek kumulatif terhadap rantai makanan. Parameter utama yang 
ditinjau pada penelitian ini adalah bahan minyak dan warna serta kadar BOD dan 
COD karena kadarnya yang melebihi angka baku mutu air limbah serta merupakan 
bahan yang berbahaya ketika dibuang langsung ke lingkungan sehingga perlu 
diturunkan melalui beberapa metode pengolahan. kredibilitas dari pengirim dan 
pesanya. Seseorang hanya dapat menilai kredibilitas komunikator melalui sistem 
reputasi online. 
Didalam word of mouth communication terdapat beberapa hal yang 
digunakan untuk mengukur Word Of Mouth Communication tersebut berhasil tau 
tidak Menurut Babin, Barry “Modeling Consumer Satisfication And Word Of 
Universitas Sumatera Utara Mouth Communication: Restorant Petronage Korea” 
Journal of Servive Marketing Vol.19 pp 133- 139. Indikator Word Of Mouth 
Communication adalah sebagai Berkut : 
1. Membicarakan 
Kemauan seseorang untuk membicarakan hal-hal positif tentang kualitas 
produk kepada orang lain. Konsumen berharap mendaptkan kepuasan yang 
maksimal dan memiliki bahan menarik untuk dibicarakan dengan orang. 
2. Merekomendasikan 
Konsumen menginginkan produk yang bias memuaskan dan memiliki 
keunggulan dibandingkan dengan yang lain, sehingga bias di rekomendasikan 
kepada orang lain. 
3. Mendorong 
Dorongan terhadap teman atau relasi untuk melakukan transaksi atas produk 
dan jasa. Konsumen menginginkan timbale balikyang menarik pada saat 
mempengaruhi orang lain untuk memakai produk atau jasa yang telah 
diberitahukan. 
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Menurut Sunyoto (2013:82) terdapat tiga faktor yang mempengaruhi pilihan 
konsumen yaitu: 
1. Konsumen Individual 
Pilihan untuk membeli suatu produk dengan merk tertentu dipengaruhi oleh 
hal-hal yang ada pada diri konsumen seperti kebutuhan, persepsi terhadap 
kharakteristik merek, sikap, kondisi demografis, gaya hidup dan kharakteristik 
kepribadian individu akan mempengaruhi pilihan individu terhadap berbagai 
alternatif merek yang tersedia. 
2. Lingkungan yang mempengaruhi konsumen 
Pilihan konsumen terhadap merek dipengaruhi oleh lingkungan yang 
mengitarinya, ketika seorang konsumen melakukan pembelian suatu merek produk, 
mungkin didasari oleh banyak pertimbangan. Mungkin saja seseorang membeli 
suatu merek produk karena meniru teman atau juga mungkin karena tetangga telah 
lebih dulu membeli. 
3. Stimuli Pemasaran atau Strategi Pemasaran 
Dalam hal ini pemasar berusaha mempengaruhi konsumen dengan 
menggunakan stimuli-stimuli pemasaran seperti iklan dan sejenisnya agar 
konsumen bers Menurut Said NI (1999), ditinjau dari segi kesehatan secara umum 
bahaya yang berhubungan dengan pencemaran air dapat dikategorikan menjadi dua, 
yakni bahaya langsung dan bahaya tidak langsung. Oleh karena itu, air limbah harus 
diolah terlebih dahulu sebelum dibuang ke lingkungan. 
Perguruan tinggi sebagai lembaga penyedia jasa pendidikan perlu belajar 
dan memiliki inisiatif untuk meningakatkan kepuasan pelanggan (mahasiswa) 
karena pada umumnya pendidikan adalah merupakan proses yang berkelanjutan. 
Pemasaran lembaga pendidikan, hampir mirip dengan pemasaran lembaga ekonomi 
atau pemerintah yang bergerak dibidang jasa. 
Setiap institusi, organisasi, dan perusahaan memerlukan pemasaran 
(marketing) untuk keberhasilannya dalam menjual barang atau jasa. Strategi 
pemasaran merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan dimana hal tersebut 
merupakan suatu cara mencapai tujuan dari sebuah perusahaan. 
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Terdapat perbedaan dalam mendefinisikan istilah pemasaran. Menurut 
Philip Kotler dan Amstrong (dalam Abdul Majid, 2008) pemasaran adalah sebagai 
suatu proses sosial dan managerial yang membuat individu dan kelompok 
memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan lewat penciptaan dan 
pertukaran timbal balik produk dan nilai dengan orang lain. Definisi pemasaran ini 
bersandar pada konsep inti yang meliputi kebutuhan (needs), keinginan (wants), 
dan permintaan (demands). Sedangkan menurut Stanton (dalam Barnawi & Arifin, 
2013) pemasaran adalah sistem keseluruhan dari kegiatan usaha yang ditujukan 
untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan 
barang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan pembeli maupun pembeli 
potensial. 
Berbeda denagan produk fisik, suatu jasa pelayanan pedidikan tidak bisa 
disimpan. Ia diproduksi dan dikonsumsi secara bersama. Dampaknya terjadi pada 
sistem pemasaran, terutama pada sisi permintaan. Jika permintaan stabil akan 
memudahkan penyedia jasa pendidikan untuk melakukan persiapan, baik dari 
sarana dan prasarana maupun peralatan teknologi pendidikan lainnya. Tetapi, jika 
permintaan fluktuatif, lebih sulit bagi penyedia jasa pendidikan untuk melakukan 
straregi pemasaran. Jasa pendidikan tidak bisa dilihat dan dirasakan oleh konsumen 
sebelum konsumen membeli atau mendapatkan penyedia jasa pendidikan secara 
langsung. Konsumen juga tidak dapat memprediksi apa hasil yang akan diperoleh 
dengan mengonsumsi jasa pendidikan tersebut, kecuali setelah membelinya. Tujuan 
utama proses ini adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan, 
terusmenerus, dan terpadu. Upaya peningkatan mutu pendidikan yang dimaksudkan 
tidak sekaligus, tetapi dituju berdasarkan peningkatan mutu pada setiap komponen 
pendidikan (Muliadi, 2011). 
Tujuan pengolahan air limbah yaitu: 
1. Memenuhi persyaratan kualitas effluent 
2. Mencegah bau dan estetika di lokasi pengolahan limbah 
3. Mencegah penurunan kualitas badan air penerima agar dapat 
melestarikan kehidupan akuatik 
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4. Mencegah terkontaminasinya air bersih oleh kontaminan fisik, kimia, dan 
biologis. 
5. Melindungi penyebaran penyakit melalui air (mengurangi 
mikroorganisme patogen) 
6. Penghilangan bahan-bahan tersuspensi dan mengapung 
Menurut Kristanto (2002), pengolahan limbah air dapat dibedakan menjadi 
2 yaitu pengolahan menurut tingkat perlakuan dan pengolahan menurut 
karakteristik limbah. 
Berdasarkan karakteristik limbah, proses pengolahan dapat digolongkan 
menjadi tiga bagian, yaitu proses fisik, kimia, dan biologi. Proses ini tidak dapat 
berjalan secara sendirisendiri, tetapi kadang-kadang harus dilaksanakan secara 
kombinatif. Penerapan masingmasing metode tergantung pada kualitas air baku dan 
kondisi fasilitas yang tersedia. dikembangkan oleh pemasar, yaitu yang 
berhubungan dengan produk apa yang akan ditawarkan, penentuan harga jual 
produk, strategi promosi dan bagaimana melakukan distribusi produk kepada 
konsumen. 
Hierarchy of Effect menyediakan sudut pandang umum untuk menganalisa 
perilaku komsumen terhadap sebuah produk barang atau jasa. Premis dasar model 
ini adalah dampak dari pesan yang akan muncul dalam suatu periode waktu. Pesan 
mungkin tidak akan menimbulkan respon behavioral yang segera, tetapi beberapa 
tahapan efek harus terjadi dengan setiap tahap dipenuhi sebelum naik ke tahapan 
berikutnya dalam hirarki yang ada. 
Lavidge dan Steiner adalah dua ahli yang mengemukakan hirarki ini. 
Mereka membagi tahaptahap pencapaian efektivitas dilihat dari tiga komponen 
menurut suatu konsep sistem sikap dari konsep psikologi sosial, yaitu (Kotler, 2003: 
568): 
1. Tahap Kognitif 
Tahap pertama, yaitu tahap kognitif yang meliputi apa yang dipikirkan dan 
diketahui oleh individu mengenai suatu objek. Hal ini didasarkan pada knowledge, 
opinion, faith dan value. Kognitif terdiri dari tingkat kesadaran/pengetahuan. Tahap 
ini mengacu 
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pada alam pikiran 
2. Tahap Afektif 
Tahap kedua, yaitu tahap afektif, terdiri dari komponen perasaan suka 
(liking), preferensi (preference) dan keyakinan (conviction). Kondisi-kondisi yang 
termasuk dalam tahap ini antara lain adalah perasaan suka khalayak terhadap media 
informasi dan kecenderungan khalayak untuk memilih menggunakan media 
tersebut dibanding media yang lain. Tahap ini mengacu pada alam emosi. 
3. Tahap Konatif 
Tahap ini meliputi tindakan dimana konsumen telah mengetahui kelebihan 
media, khlayak merasa yakin bahwa media ini dapat memenuhi kebutuhannya akan 
informasi dan memberikan solusi bagi masalah yang dihadapinya. Tahap ini 
diwakili oleh tingkat pembelian (purchase) dalam studi periklanan, namun pada 
studi ini diwakili dengan tindakan khalayak dalam menanggapi informasi yang 
diberikan (Misalnya: mencari formulirnya dan mengajukan beasiswa yang 
informasinya dilihat pada media). Tahap ini mengacu pada alam motivasi 
Dalam penelitian ini dilakukan pengolahan limbah cair percetakkan secara 
proses fisika dan kimia. Prinsip kerjanya adalah memisahkan bahan padat dan 
bahan cair pada limbah cair percetakkan sehingga akan diperoleh cake dan cairan 
dari limbah cair percetakkan. Tujuan akhir dari penelitian ini adalah menurunkan 
nilai BOD, COD dan TDS sehingga limbah cair percetakkan yang telah diproses 
dapat dibuang dan diterima lingkungan tanpa mencemari lingkungan. Proses fisika 
meliputi filtrasi dan mixing, sedangkan proses kimia meliputi proses dekantasi, 
koagulasi, dan flokulasi. 
Filtrasi adalah pembersihan partikel padat dari suatu fluida dengan 
melewatkannya pada medium penyaringan yang di atasnya padatan akan 
terendapkan. Pemilihan media filter ini didasarkan atas kemampuan untuk 
memisahkan padatan, memiliki kekuatan, inert terhadap bahan kimia dan juga dari 
segi ekonominya. 
Untuk mengurangi tegangan permukaan antara minyak dan air diperlukan 
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surfaktan dengan cara adsorpsi pada antar muka cair-cair (Sukriya, 2011). Menurut 
Perkins (1998), istilahsurfaktan berasal dari kata surfaceactive agent (permukaan 
agen aktif). 
Karena sifatnya yang menurunkan tegangan permukaan, surfaktan dapat 
digunakan sebagai bahan pembasah (wetting agent), bahan pengemulsi (emulsion 
agent) dan sebagai bahan pelarut (solubilizing agent). 
Air limbah pada umumnya mengandung padatan tersuspensi, partikel 
koloid (berukuran < 1 mikron), bahan terlarut (berukuran < nanometer). Proses 
pengolahan air limbah dapat dilakukan dengan menambahan bahan kimia pada air 
limbah. Proses ini dinamakan proses koagulasi-flokulasi. Padatan-padatan dalam 
air pada umumnya bermuatan negatif dan padatan-padatan tersebut sangat sulit 
dipisahkan secara fisik (sedimentasi dan filtrasi dengan media padat) dan dapat 
dilakukan melalui proses koagulasi-flokulasi. 
Koagulasi didefinisikan sebagai proses destabilisasi muatan koloid padatan 
tersuspensi termasuk bakteri dan virus, dengan suatu koagulan. sehingga akan 
terbentuk flok-flok halus yang dapat diendapkan, proses pengikatan partikel koloid. 
Pengadukan cepat (flash mixing) merupakan bagian integral dari proses koagulasi. 
Flokulasi merupakan suatu peristiwa penggabungan partikel-partikel yang 
telah mengalami proses destabilisasi (koagulasi) dengan penambahan bahan kimia 
(flokulan) sehingga terbentuk partikel dengan ukuran lebih besar (macrofloc) yang 
mudah untuk diendapkan. 
Pengadukan pada proses koagulasi dan flokulasi merupakan pemberian 
energi agar terjadi tumbukan antar partikel tersuspensi dan koloid agar terbentuk 
gumpalan (flok) sehingga dapat dipisahkan melalui proses pengendapan dan 
penyaringan dan untuk mempercepat dan menyeragamkan penyebaran zat kimia 
melalui air yang diolah. Dalam proses koagulasi-flokulasi beberapa hal yang perlu 
diperhatikan: 
1. Konsentrasi padatan yang terkandung dalam air limbah. 
Konsentrasi padatan atau zat terlarut dalam air limbah akan mempengaruhi 
kebutuhan 
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konsentrasi koagulan yang dibutuhkan dalam pengolahan air limbah, pada 
umumnya jika konsentrasi padatan atau zat terlarutnya tinggi akan dibutuhkan 
konsentrasi koagulan yang lebih kecil 
2. Jenis koagulan yang dipergunakan. 
Jenis koagulan yang akan diaplikasikan tergantung pada karakteristik air 
limbahnya, hal ini disebabkan karena jenis koagulan tertentu akan bekerja baik pada 
derajat keasaman (pH) air limbah tertentu. 
3. Kecepatan putaran pengaduk 
Kecepatan putaran pengaduk pada pengolahan dengan tangki berpengaduk 
berpengaruh terhadap ukuran flok yang terbentuk, kecepatan putaran pengaduk 
dapat memecah flok yang sudah terbentuk. Untuk proses koagulasi kecepatan 
putaran pengaduk sekitar 100 rpm, sedangkan pada proses flokulasi lebih lambat 
sekitar 50 rpm. 
4. Kecepatan aliran air limbah masuk dalam tangki (jika kecepatan aliran 
dimanfaatkan untuk pengadukan) 
5. Waktu pengadukan (waktu tinggal) 
Waktu pengadukan berkaitan dengan mekanisme pembentukan flok, 
semakin lama waktu pengadukan pembentukan floknya akan semakin sempurna 
dan mudah untuk diendapkan, tetapi jika terlalu lama terkadang flok yang sudah 
terbentuk akan pecah kembali. 
6. Jenis padatan (flok) yang dihasilkan 
Jenis flok yang terbentuk tergantung pada jenis air limbah dan koagulan 
yang dipergunakan, pada pemakain jenis koagulan tertentu akan menghasilkan flok 
tertentu, kekuatan flok tertentu dan berat jenis flok tertentu. Dalam proses 
pengolahan air limbah secara kimia yang diharapkan adalah terbentuk flok yang 
kuat dan mudah untuk diendapkan dan pengendapan membutuhkan waktu yang 
relatif cepat. 
7. Pengelolaan flok yang dihasilkan 
Pada proses pengolahan air limbah secara kimia dihasilkan padatan (flok), 
flok yang dihasilkan perlu dilakukan pengelolaan sehingga tidak menghasilkan 
limbah padat meskipun jumlahnya tidak banyak. Dalam pengelolaan flok yang 
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perlu diperhatikan adalah apakah flok dapat dioleh kembali menjadi bahan kimia 
baru, produk baru dan sebagainya. 
Sementara itu, dalam lembaga pendidikan (Kreighbahum dalam Muhaimin, 
et al., 2010:97- 98) pemasaran didefinisikan sebagai pengolahan yang sistematis 
dari pertukaran nilai-nilai yang sengaja dilakukan untuk mempromosikan misi-misi 
sekolah berdasarkan kepuasan kebutuhan nyata baik itu untuk stakeholder ataupun 
masyarakat sosial pada umumnya. 
Dengan kata lain, pemasaran mengandung unsur pengolahan dan pertukaran 
nilai-nilai yang didasarkan pada kebutuhan masyarakat umum. Dengan demikian 
maka pemasaran perguruan tinggi dapat didefinisikan sebagai proses pengelolaan 
perguruan tinggi dalam kegiatan pertukaran nilai-nilai untuk memenuhi 
kepentingan perguruan tingi dan kepentingan mahasiswa berdasarkan harapan dan 
kebutuhan stakeholder. 
Pada dasarnya, tujuan pemasaran perguruan tinggi bukanlah untuk 
memuaskan pelanggan semata tetapi juga untuk kepentingan institusi itu sendiri. 
Pemasaran bertujuan untuk memberikan kenyamanan mahasiswa dalam 
perkuliahan, misalnya diajar oleh dosen yang profesional, sarana dan prasarana 
yang memadai, kurikulum yang kompetitif, strategi pembelajaran yang efektif dan 
lain-lain. Sebaliknya pemasaran juga bertujuan untuk menjaga kepentingan institusi 
seperti: menjamin kesejahteraan dosen dan karyawan, meningkatkan citra instusi 
dan mempercepat pengembangan perguruan tinggi. 
Persaingan antar lembaga pendidikan merupakan sebuah kenyataan yang 
tak terbantahkan dan berlangsung semakin ketat. Kondisi demikian semestinya 
disikapi lembaga pendidikan dengan berbagai langkah antisipatif jika mereka 
menginginkan eksistensi dan pengembangan secara berkelanjutan. Beberapa 
strategi sebenarnya dapat dilakukan oleh sebuah lembaga pendidikan jika ingin 
memenangkan persaingan antar lembaga. Salah satunya ada strategi pemasaran atau 
marketing. 
Berbicara mengenai strategi pemasaran modern, saat ini memang telah 
terjadi perubahan besar dalam dunia bisnis. Media promosi adalah salah satu hal 
yang mengalami perubahandrastis. Semakin dekatnya dunia maya dengan 
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kehidupan sehari-hari kita, membuat era digitalisasi tidak bisa kita hindari. Mau tak 
mau kita harus mengikuti perkembangan ini jika ingin memenangkan pasar. Kalau 
kita tidak mengikuti perkembangan teknologi yang ada, sudah pasti kita akan 
tergerus secara perlahan. 
Belum lagi gempuran media sosial dan pesan viral-nya yang setiap hari 
semakin banyak pengaruh terhadap kehidupan kita sehari-hari, membuat perubahan 
dalam mencari informasi. 
Jika dulu berinteraksi dengan orang lain hanya dilakukan dengan beberapa 
cara saja, kini dengan kehadiran teknologi 2.0 telah membuat moda komunikasi ini 
bisa berubah dengan drastis. 
Konsumen pun akhirnya dipengaruhi dan diterpa oleh banyak faktor dalam 
menentukan universitas dan fakultas. Universitas perlu untuk mengetahui lebih 
dalam dan pasti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi calon mahasiswa 
dalam menentukan pilihan tersebut. seperti hasil penelitian Shahid, Et.al dari 
Universitas Lahore, Pakistan yang tercantum pada jurnal IISTE tahun 2012. Peran 
marketing, WoM, dan faktor-faktor umum yang mempengaruhi perilaku konsumen, 
memiliki dampak pada pemilihan keputusan pada mahasiswa dalam memilih 
jurusan dan universitas. Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa, yang paling 
mempengaruhi pemilihan jurusan dan universitas adalah word of mouth (WoM) 
dibandingkan dengan faktor-faktor lain. Sedangkan marketing memiliki peran yang 
tidak terlalu penting dalam pengambilan keputusan. 
Penelitian ini akan melakukan uji secara kuantitatif kepada mahasiswa/i 
yang memiliki karakteristik berbeda dengan penelitian sebelumnya. Data dari hasil 
penelitian ini diharapkan akan sangat membantu universitas-universitas di 
Indonesia untuk merencanakan program pemasaran dan kehumasan yang jitu serta 
tepat sasaran. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
umum dan faktor lain seperti word of mouth, yang menjadi alasan para mahasiswa 
baru memilih jurusan dan universitas tertentu. Untuk mengidentifikasi hal tersebut, 
penelitian ini akan melakukan pendekatan kuantitatif melalui survey lapangan 
kepada mahasiwa-mahasiswa baru di Universitas Indonesia. Hasil penelitian ini 
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adalah rumusan faktor-faktor penentu calon mahasiswa dalam memilih jurusan dan 
universitas, yang diharapkan dapat membantu para praktisi Humas dan marketing 
untuk menyusun program pemasaran yang lebih efektif dan diterima dengan baik 
oleh target sasarannya. Kotler (2001) mengemukakan definisi pemasaran berarti 
bekerja dengan pasar sasaran untuk mewujudkan pertukaran yang potensial dengan 
maksud memuaskan kebutuhan dan keinginan manusia. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa keberhasilan pemasaran merupakan kunci kesuksesan dari suatu perusahaan. 
Menurut Stanton (2001), definisi pemasaran adalah suatu Suka tidak suka, trend 
pemasaran dengan menggunakan media digital memang harus dihadapi. Trend 
marketing yang dikenal dengan trend web 2.0 kini berkembang dengan pesat sistem 
keseluruhan dari kegiatan-kegiatan bisnis yang ditujukan untuk merencanakan, 
menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang atau jasa yang 
memuaskan kebutuhan baik kepada pembeli yang ada maupun pembeli potensial. 
Digital Marketing adalah cara marketing untuk sebuah brand atau produk 
menggunakan media digital. Yang termasuk Media Digital antara lain adalah : 
Television, Radio, Internet, Mobile, Social Media dan berbagai media digital media 
lainnya, dimana teknik-teknik internet marketing termasuk dalam kategori Digital 
Marketing. 
Apa yang menjadi kelebihan Digital Marketing dibandingkan Conventional 
Marketing yang lebih mengandalkan pemasaran offline seperti door to door, 
penyebaran marketing kit seperti (brosur, leafet dan poster), billboard, iklan media 
cetak seperti (Koran, majalah, dll) telemarketing lewat telpon. Bisa dibilang Digital 
Marketing menggunakan tools yang dapat mengefektifkan kinerja pemasaran Anda, 
bayangkan dengan website dan social media maka kita bisa menjangkau pemasaran 
ke seluruh belahan dunia tanpa dengan mudah, bayangkan bila Anda menggunakan 
media conventional maka effort yang Anda butuhkan lebih besar untuk menjangkau 
pasar yang begitu besar. 
Word of mouth (komunikasi dari mulut ke mulut) sekarang ini menjadi 
sangat efektif karena perkembangan teknologi yang begitu pesat membuat, para 
konsumen dengan mudah membicarakan suatu produk, selain ketika bertatap muka, 
word of mouth juga dapat terjadi melaui media internet melalui jejaring sosial dan 
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juga media handphone yang memungkinkan terjadinya word of mouth. Yang 
akhirnya teknologi makin mempercepat sampainya bahasa lisan. Kemajuan 
teknologi tersebut mengasilkan apa yang kita kenal dengan Electronic Word of 
Mouth (E-WoM). Electronic word of mouth (e-WOM) berbeda dengan traditional 
word of mouth, menurut Cheung dan Lee (2012), ada beberapa perbedaan antara 
electronic word of mouth (e- WOM) dengan traditional word of mouth. Pertama, 
tidak seperti traditional WOM, e-WOM terjadi pada saat penggunaan teknologi 
elektronik seperti forum diskusi online, blog, electronic bulletin board, dan social 
media. Kedua, e-WOM lebih mudah diakses daripada traditional WOM, sebagian 
besar informasi berbasis teks di internet yang dapat diarsipkan 
yang kemudian hari dapat diakses kembali. Ketiga, e-WOM lebih mudah diukur 
daripada traditional WOM. Terakhir, sifat dari e-WOM dimana tidak dapat 
melakukan penilaian 
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses koagulasi dan flokulasi yaitu : 
1. Kondisi pH 
Kondisi pH air limbah digunakan sebagai indikator keadaan asam atau basa 
dimana akan mempengaruhi penggunaan flokulan yang dipilih. Dengan 
diketahuinya kondisi pH air buangan, maka koagulan akan dapat bekerja dengan 
baik. Adapaun kondisi pH tiap–tiap koagulan tidak sama tergantung dari sifat dan 
karateristik koagulan tersebut. 
2. Jenis Koagulan dan Flokulan 
Jenis koagulan mempunyai karateristik tersendiri. Dengan penambahan zat 
pengumpul dalam air yang akan dijernihkan akan terjadi proses kimia fisika, 
sehingga akan terbentuk partikel-partikelkecil yang jumlahnya tergantung pada 
peubah – peubah terhadap koagulasi tersebut. 
3. Tingkat Kekeruhan Limbah 
Proses destabilisasi akan sukar terjadi pada kekeruhan yang rendah, tetapi 
mudah terjadi pada tingkat kekeruhan yang tinggi. Demikian pula halnya untuk 
proses tumbukan antar partikel yang sulit terjadi pada tingkat kekeruhan yang 
rendah. 
4. Waktu Pengadukan 
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Waktu pengadukan akan berpengaruh terhadap terbentuknya flok. Semakin 
lama waktu pengadukan akan mengakibatkan flok yang sudah terbentuk akan pecah 
kembali, sedangkan apabila waktu pengadukan lambat, maka akan mengganggu 
proses koagulasinya 
5. Waktu Pengendapan 
Waktu pengendapan berpengaruh pada proses sedimentasi limbah. Semakin 
lama waktu pengendapan, filtrat yang dihasilkan akan lebih jernih karena flok-flok 
yang terbentuk dapat mengendap semua. Waktu pengendapan untuk proses 
koagulasiflokulasi berkisar antara 45 menit sampai 2 jam. 
 
3. METODOLOGI 
 
Bahan baku yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah cair 
percetakkan yang didapat dari industry percetakkan rumahan. Sedangkan bahan 
pembantu yang digunakan adalah :Flokulan (PAC, Tawas (Al2SO4.18H2O), 
TCCA) dan Air. 
Alat-alat yang digunakan pada metode jar test dalam penelitian ini terdiri 
dari Erlenmeyer, Pengaduk, Neraca Analitis Digital, Alat Pengukur pH dan Alat 
Pengukur TDS 
Keterangan : 
a. Bak penampung limbah cair percetakan 
b. Flokulator 
c. Batang pengaduk 
d. Output slurry ( kaya padatan ) 
e. Output limbah flokulator ( kaya kandungan air ) 
f. Bak penampung output flokulator 
g. Alat Filtrasi Kolom ( Tubefilter ) 
h. Alat Filtrasi pasir ( Sandfilter ) 
i. Bak penampung hasil proses treatment 
Limbah diencerkan dengan perbandingan 1:50, kemudian ditambahkan 
koagulan 
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dengan konsentrasi tertentu. Larutan diaduk selama 5 menit dan didiamkan selama 
30 menit. Filtrat yang terbentuk diukur pH dan TDS nya. Kemudian, beradasarkan 
hasil uji jar test, sampel dilakukan uji pada unit flokulasi dengan volume tanki 50 
L dengan dua variabel konsentrasi flokulan, dengan lama pengadukan pengadukan 
sekitar 24 – 32 jam. Kemudian diambil filtrat untuk dilakukan uji hasil. 
Paradigma dapat diartikan sebagai suatu sudut pandang dalam melihat suatu 
fenomena atau gejala sosial (Prasetyo, 2005: 25). Penelitian ini menggunakan 
paradigma positivis (klasik). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 
karena penelitian kuantitatif menekankan secara khusus dalam mengukur variabel-
variabel dan pembuktian hipotesis yang berkaitan dengan penjelasan suatu 
hubungan (Newman, 1997: 51). 
Penelitian ini bersifat eksplanatif yaitu berusaha memberikan penjelasan 
tentang mengapa suatu kejadian atau gejala terjadi. Hasil akhir dari peneltian ini 
adalah gambaran mengenai hubungan sebab akibat. Penelitian ini mencoba untuk 
melihat pengaruh antara variabel kualitas media dan kualitas pesan dengan dampak 
komunikasinya. Karena itu penelitian dengan sifat seperti ini membutuhkan sampel 
dan hipotesis (Bungin, 2005: 27). 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
survey yang merupakan salah satu metode penelitian yang biasa digunakan untuk 
pengumpulan data-data kuantitatif (Bovee & Arena, 1992: 188). 
Survey adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta 
dari gejalagejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik 
tentang institusi, sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok atau suatu 
daerah (Nazir, 1998: 29) 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari; objek atau subjek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari, dan kemudian ditarik suatu kesimpulan (Ruslan, 2005: 133). 
Populasi dapat diartikan juga sebagai satuan yang ingin diteliti, atau jumlah total 
manusia yang cocok dijadikan responden atau yang cukup relevan dengan suatu 
penelitian (Lawrence, 2000: 249). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa baru Program Vokasi Universitas Indonesia, angkatan 2015.Penelitian 
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ini menggunakan teknik penarikan sampel probabilita. Dimana pemilihan sampel 
tidak dilakukan secara subyektif, dalam arti tidak didasarkan semata-mata pada 
keinginan peneliti. Ini berarti bahwa setiap unsur populasi memiliki peluang yang 
sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. 
Sampel ditetapkan berdasarkan Sampel Random Sampling dimana populasi 
dianggap heterogen menurut suatu karakteristik tertentu dan terlebih dahulu 
dikelompokkan dalam beberapa subpopulasi sehingga setiap subpopulasi memiliki 
anggota sampel yang relatif lebih homogen. 
Untuk penelitian ini jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus 
Yamane, yaitu: 
Keterangan : 
n : Besar sampel 
N : Jumlah populasi 
d : Presisi sebesar 10% atau 0,1 
Mahasiswa baru Program Vokasi Universitas Indonesia berjumlah 924 
mahasiswa yang terbagi dalam 11 Prodi. 
Selanjutnya dihitung besarnya total sampel dengan rumus Yamane: 
n = N 
Nd2 + 1 
n = 924 
9,24 + 1 
n = 924 
10,24 
n = 90,2 = 90 
H1 : Variabel bebas faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen 
dan WoM/EWoM 
berpengaruh terhadap variabel terikat pemilihan jurusan dan universitas. 
Ho : Variabel bebas faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen, 
dan WoM/E-WoM tidak berpengaruh terhadap variabel terikat pemilihan jurusan 
dan universitas. 
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3. HASIL STUDI  
Dalam penelitian ini dilakukan proses pengolahan limbah dilakukan dengan 
proses kimia dengan penambahan koagulan / flokulan dalam proses flokulasi dan 
proses fisika yaitu dengan metode filter kolom. Pada proses kimia, optimasi 
penggunaan koagulan/flokulan dilakukan dengan metode jar test dengan tiga variasi 
koagulan/flokulan (Tawas, PAC dan TCCA ) dengan lima variasi konsentrasi yaitu 
: 1 gr/L, 2 gr/L, 4gr/L, 6gr/L, 8gr/L . Sampel limbah adalah air cucian plat alat 
percetakan yang kental dan sangat pekat, sehingga dilakukan pengenceran 1 : 50 
sebelum melakukan penelitian. Setiap uji proses flokulasi dan koagulasi dilakukan 
dalam waktu 5 menit untuk mendapatkan kondisi optimum dari jenis dan 
konsentrasi kadar koagulan/flokulan yang digunakan. Semakin besar konsentrasi 
flokulan yang ditambahkan, maka TDS filtrate yang terbentuk akan semakin besar. 
Hasil percobaan pendahuluan dengan metode jar test ini menunjukkan 
bahwa jenis koagulan yang optimum digunakan adalah Tawas dengan kadar 
penggunaan 3 gram/L, TDS 1560 ppm, suhu 29’C dan pH 6. Nilai ini sudah 
dikatakan aman untuk lingkungan. Akan tetapi untuk skala besar dilakukan uji pada 
unit flokulator yang memiliki volume 50 L dengan variabel konsentrasi flokulan 
yaitu 150 gram dan 250 gram, pengadukan selama 24-32 jam. Dari kedua hasil 
tersebut didapatkan variabel yang terbaik adalah 250 gram flokulan dengan 
penurunan kadar TDS hingga 1030 ppm, suhu 28’C dan pH 6. Nilai ini aman untuk 
lingkungan. Tabel 1.Data pengamatan skala bangku kapasitas 50 liter pada 
penggunaan 3000 ppm tawas sebagai koagulan bahan warna terhadap parameter 
pH, TDS, TSS, COD dan BOD pada filtrat olahan limbah usai proses flokulasi, tube 
filter, dan sand filter NO Filtrat Sampling pH TDS BOD COD TSS  
1 Flokulasi 5 1230 50,2 127,5 5 
2 Tube Filter 5 1160 65,2 165,0 10 
3 Gravity Sand Filter 5 962 27,7 64,2 9 
Berdasar table 1 Nampak bahwa setelah melalui degradasi warna pada proses 
flokulasi nilai TDS mengalami penurunan sedang hal ini menunjukkan terjadinya 
penurunan padatan terlarut dalam filtrate setelah melalui perlakuan flokulasi, dan 
filtrasi baik pada tube filter maupun gravity sand filter. Namun pada pengamatan 
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parameter lanjutan COD, BOD dan TSS terdapat kenaikan ketiganya pada produk 
tube filter, hal ini dimungkinkan kotornya tube filter karena telah dipakai berulang 
kali dan memerlukan regenerasi atau chemical cleaning. Prediksi ini diperkuat 
dengan data parameter filtrate produk grafity sand filter yang nilai COD, BOD dan 
TSS jauh dibawah produk filter usai proses flokulasi maupun tube filter.  
Program Vokasi Universitas Indonesia sebagai sampel, lebih banyak mengisi 
kuesioner adalah wanita, yaitu 58 orang (64,4 % dari total sample), kemudian pria 
ada 32 orang (35,6 % dari total sample Dari hasil tabel uji distribusi frekuensi 
terhadap jenis kelamin, bisa disimpulkan, yang lebih bersemangat dan tertarik 
mengisi kuesioner penelitian ini adalah mahasiswa wanita 90 orang responden yang 
mengisi kuesioner, yang terbanyak adalah dari jurusan hubungan masyarakat, yaitu 
27 orang (30 % dari total sampel). Sedangkan yang paling sedikit adalah dari 
jurusan Administrasi Asuransi dan Aktuaria, yaitu satu orang (1,1 % dari total 
sampel). Dalam survey kuesioner untuk penelitian ini, ada perwakilan dari setiap 
jurusan di Program Vokasi Universitas Indonesia.Walaupun tingkat keaktifannya 
dalam berpartisipasi pada survei berbeda-beda.  
90 orang responden 10 orang (11,1%) memiliki pengeluaran rata-rata sebulan di 
bawah 1 juta rupiah, 78 orang (66,1%) memilki pengeluran rata-rata sebulan 1 juta 
s/d 2 juta rupiah, dan 2 orang (1,7%) memiliki pengeluaran rata-rata sebulan 3 juta 
s/d 4 juta. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Program Vokasi 
Universitas Indonesia berada dalam standar ekonomi menengah keatas. Walaupun 
begitu, pengeluaran mereka dalam sebulan masih termasuk sangat wajar dan 
dugaan peneliti, mereka memiliki gaya hidup standar, sesuai kebutuhan sebagai 
mahasiswa dan tidak berfoya-foya.  
 
4. KESIMPULAN 
 
Rekomendasi yang dapat diberikan oleh peneliti bagi para praktisi 
pemasaran dan hubungan masyarakat dalam bidang pendidikan, yaitu rumusan 
faktor-faktor penentu calon mahasiswa dalam memilih jurusan dan universitas, 
yang diharapkan dapat membantu mereka untuk menyusun program pemasaran 
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yang lebih efektif dan diterima dengan baik oleh target sasarannya. 
Rekomendasinya antara lain: 
1. Para praktisi dapat mulai mekirkan program-program pemasaran yang 
tidak hanya ditujukan pada calon mahasiswa dan teman-temannya, namun program 
yang target sasarannya adalah orang tua mereka. Sosialisasi dan edukasi terhadap 
informasi umum dan khusus terhadap sebuah universitas dan jurusan sangat 
diperlukan oleh orang tua calon mahasiswa, supaya mereka memiliki gambaran 
konprehensif terhadap universitas dan jurusan tersebut. 
2. Dalam penyusunan program pemasaran, praktisi harus tetap menyusun 
semua program pemasaran dan humas, baik yang tradisional ataupun modern 
(media baru). Namun, perlu perhatian extra dan pengembangan serius pada 
program-program modern yang bergerak dalam sosial media. Lakukan maintenance 
dan interactivity yang baik, harus ada admin khusus yang mengelola sosial media 
resmi dari universitas dan jurusan. 
3. Masih berkaitan dengan pemasaran, temuan unik dari penelitian ini 
adalah mengenai “talkshow radio”. Meskipun tergolong media tradisional, radio 
ternyata masih memiliki peran penting dalam pemasaran pendidikan. Alangkah 
baiknya, paraktisi pemasaran dan humas pendidikan, memasukkan program 
talkshow radio dalam perencanaan pemasaran mereka. 
4. Rekomendasi peneliti berkaitan dengan WoM/E-WoM adalah, praktisi 
marus jeli dan terencana dalam menciptakan pesan-pesan di media digital, supaya 
pesan tersebut dapat menjadi WoM di platform digital yang berbasis internet (sosial 
media). Walapun rekomendasi yang dihasilkan oleh WoM secara langsung, namun 
pembicaraan dan dorongan yang muncul adalah melalui media digital. 
Dari ke tiga flokulan yang digunakan, penggunaan koagulan TCCA 
memberikan efek penurunan TDS dari 1388 hingga tercapai TDS 858 ppm. Namun 
pH produk filtrate sangat rendah yaitu pH 4. Kemudian untuk penggunaan koagulan 
PAC, TDS mengalami penurunan 1310 hingga 1120 kemudian naik hingga 1380. 
Namun pH produk filtrate sangat rendah yaitu pH 4. Sedangkan dengan koagulan 
tawas memberikan efek kenaikan TDS dari 1048 hingga 1470, namun pH filtrate 
lebih tinggi dan cenderung netral dari pada 2 koagulan yang terdahulu. Sehngga 
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dipilih Tawas merupakan koagulan paling sesuai, dengan pH mendekati netral. 
Karena dengan semakin rendah pH, akan membutuhkan basa penetral yang makin 
banyak. Untuk percobaan skala bangku, dengan 150 gr Flokulan Tawas, diperoleh 
TDS filtrat flokulator 1230 ppm, tube filter 1160 ppm dan Sand filter 962 ppm. Dan 
effluent produk gravity sand filter mempunyai karakteristik pH : 5, BOD : 27,7; 
COD : 64,2 dan TSS : 9 sehingga sudah layak dibuang ke badan lingkungan. 
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